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ABSTRAK

RISDIANTO, 2024. Uji Kualitas Hidup dan Uji Pertumbuhan Gaharu (Aquilaria
malaccensis Lamk.) pada Areal Terbuka di Kabupaten Kotabaru. Tesis.
Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Dibimbing oleh: Prof. Dr. Ir. H. Gusti Muhammad Hatta, M.S. dan Prof.
Dr. Ir. H. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc.

Kata kunci: Kualitas Hidup, Uji Pertumbuhan, Gaharu

Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) merupakan jenis tanaman yang
mempunyai sifat toleransi yang pertumbuhannya memerlukan naungan atau
disebut pohon tolerant/semi-tolerant. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melakukan
analisis kualitas hidup dan pertumbuhan gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.)
pada areal terbuka di Kabupaten Kotabaru. Penanaman di lapangan dilakukan
pada dua keadaan tutupan lahan dan dua kondisi bibit. Yang pertama ditanam
pada areal terbuka (intensitas cahaya 100%) dan yang kedua ditanam di bawah
tegakan. Hasil penelitaian menunjukkan bahwa kualitas hidup tanaman gaharu di
persemaian adalah 97,22%, pada saat proses habituasi 100%, setelah proses
habituasi ditanam ke areal terbuka  90,00%, dan yang ditanam di bawah tegakan
adalah 93,33%, menunjukan bahwa kualitas hidup tanaman yang diteliti termasuk
tinggi (85%-95%), sedangkan tanaman yang berasal dari persemaian yang
langsung ditanam di areal terbuka hanya mencapai 50%, dan di bawah tegakan
53,33%. Pertambahan tinggi bibit yang ditanam di bawah tegakan sebesar 0,32 cm
dan pada areal terbuka sebesar 0,14 cm. Pertambahan diameter anakan gaharu
yang ditanam di bawah naungan sebesar 0,04 cm sedangkan di lahan terbuka
sebesar 0,02 cm. Pertambahan tinggi tanaman gaharu umur 14 bulan yang ditanam
di bawah naungan rata-rata 4,86 cm dan yang ditanam di tempat terbuka rata-rata
4,63 cm, sedangkan pertambahan diameter pada tanaman di bawah tegakan rata-
rata 0,37 cm dan pada areal terbuka rata-rata 0,34 cm.



ABSTRACT

RISDIANTO. 2024. Quality of Life and Growth Test of Gaharu (Aquilaria
malaccensis Lamk.) at Open Areas in Kotabaru Regency. Thesis. Master of
Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University. Supervised by:
Prof. Dr. Ir. H. Gusti Muhammad Hatta, M.S. and Prof. Dr. Ir. H. Yudi
Firmanul Arifin, M.Sc.

Keywords: Quality of Life, Growth Test, Agarwood

Gaharu/agarwood (Aquilaria malaccensis Lamk.) is a type of plant that
has tolerance properties whose growth requires shade or called tolerant/semi-
tolerant trees. The purpose of this study was to analyze the quality of life and
growth of gaharu/agarwood (Aquilaria malaccensis Lamk.) at open areas in
Kotabaru Regency. Field planting was carried out in two land cover conditions
and two seedling conditions. The first were planted at an open area (100% light
intensity) and the second were planted under stands. The results showed that the
quality of life of agarwood plants in the nursery was 97.22%, during the
habituation process was 100%, after the habituation process planted into the open
area was 90.00%, and those planted under the stands was 93.33%, indicating that
the quality of life of the plants studied was high (85%-95%), while plants from the
nursery that were directly planted in the open area only reached 50%, and under
the stands was 53.33%. The height gain of seedlings planted under the stands was
0.32 cm and at the open area was 0.14 cm. The increase in diameter of agarwood
seedlings planted under the shade was 0.04 cm while at the open area it was 0.02
cm. The height increase of 14-month-old agarwood plants planted under the shade
averaged 4.86 cm and those planted at the open area averaged 4.63 cm, while the
diameter increase in plants under the stands averaged 0.37 cm and at the open area
averaged 0.34 cm.



RINGKASAN

Risdianto. 2024. “Uji Kualitas Hidup dan Pertumbuhan Tanaman

Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) Pada Areal Terbuka di Kabupaten

Kotabaru”. Tesis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister pada Program

Studi Ilmu Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Penyusunan Tesis

dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. H. Gt. M. Hatta, M. S. Dan Prof. Dr. Ir. H. Yudi F.

Arifin, M. Sc.

Tujuan dari Penelitian yang dilaksanakan di Desa Sungai Taib

Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan

meliputi (1) Menganalisis kualitas hidup gaharu dipersemaian, habituasi dan

penanaman bawah tegakan dan areal terbuka, (2) Menganalisis pertumbuhan

tanaman gaharu dipersemaian, habutuasi dan penanaman dibawah tegakan dan

areal terbuka.

Untuk Uji kualitas hidup tanaman dikelompokan dalam 4 kategori, yaitu

Sehat, Sakit, Merana, dan Mati. Variabel yang di amati adalah persentasi kualitas

hidup tanaman dan persentasi kualitas pertumbuhan tanaman. Penggolongan

kategori kualitas hidup berdasarkan Permenhut Nomor 60/Menhut-II/2009.

Sedangkan Pengujian kualitas pertumbuhan dengan Rancangan Acak Lengkap

(Completely Randomized Design), bentuk umum model linier aditif dari

Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Berdasarkan analisis dari hasil data dilapangan diperoleh beberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Kualitas hidup tanaman “sehat” pada tanaman gaharu di persemaian

(97,22%), pada saat proses habituasi (100 %), setelah proses habituasi ke

areal terbuka 90,00 %, dan setelah proses habituasi ditanam di bawah tegakan

93,33 %, menunjukan bahwa kualitas hidup tanaman diatas tinggi (85% -

95%). Sedangkan tanaman berasal dari persemaian yang langsung ditanam di

areal terbuka 50 %, dan di bawah tegakan 46, 67 % menunjukan bahwa

kualitas tanaman sangat rendah (<55%).

2. Anakan gaharu yang diberi naungan 55% memiliki pertambahan tumbuh tinggi

yang lebih cepat dibandingkan naungan 65%, namun perbedaannya tidak



signifikan. Adapun pertambahan diameter dengan intensitas cahaya 55% lebih

besar dari intensitas cahaya 65% dan terjadi perbedaan yang sangat

signifikan.

3. Pertambahan tinggi bibit yang dikembangkan di bawah tegakan (0,32 cm) lebih

besar dibandingkan dengan pertambahan tinggi bibit yang ditanam di

lapangan pada areal terbuka (0,14 cm) namun secara statistik keduanya tidak

berbeda nyata. Adapun anakan gaharu yang ditanam di bawah tegakan

(adanaungan) pertambahan diameter lebih besar (0,04 cm) dibanding di areal

tanpa naungan atau lahan terbuka (0,02 cm) dan secara statistik berpengaruh

sangat signifikan.

4. Pertambahan tinggi tanaman gaharu umur 14 bulan yang dikembangkan di

tempat yang diberi naungan memiliki rata-rata 4,86 cm sedikit lebih besar

dibandingkan dengan pertambahan tinggi tanaman yang ditanam di tempat

terbuka rata-rata 4,63 cm, namun secara statistik keduanya tidak berbeda

nyata.  Pertambahan diameter tanaman yang  ternaungi lebih besar dengan

rata-rata 0,37 cm dibanding pertambahan diameter pada tanaman yang

tumbuh di areal tanpa naungan atau lahan terbuka rata-rata 0,34 cm.  Hasil

pengujian statistik berpengaruh sangat nyata.

5. Kualitas hidup tanaman berbanding lurus dengan pertumbuhan tanaman,

semakin tinggi persentase kualitas “sehat” pada tanaman maka pertumbuhan

tanaman juga akan semakin baik.

Manfa’at dari penelitian ini untuk memberikan rumusan yang dapat

dijadikan referensi tentang alternafif yang dapat dilakukan terkait sifat- sifat

tanaman dengan respon terhadap naungan. Dilakukannya penelitian ini sebagai

konsekuensi yang memberikan kajian untuk menguji kualitas hidup dan

pertumbuhan penanaman gaharu yang dilakukan di areal terbuka khususnya di

Kabupaten Kotabaru. Meningkatnya pemahaman yang menyeluruh terhadap

aspek-aspek yang meliputi pada tanaman dan unsur penunjang serta alternative

perlakuan pilihan.
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